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Abstract 
This research aims to analyze student learning outcomes that are taught by inquiry 
methods and taught by conventional methods in learning social science in class IV 
SDN 50 Pontianak Barat. The method used in this research is the experimental 
method. The form of research used was a quasi-experimental design with 
nonequivalent control group design. The study sample consisted of 58 students 
consisting of 30 students in grade IV C as the control group and 28 students in grade 
IV A as the experimental group selected by simple random sampling technique. Data 
collection tools used in this study are written tests in the form of multiple choices. 
Based on the results of data analysis obtained the average learning outcomes of 
control class 69.70 and the average learning outcomes of experimental class 80.46 
obtained t count (4.69)> t table (2.307) with the effect size value of 1.14. This shows 
that there is an effect of the application of inquiry methods on student learning 
outcomes in learning Social Sciences in class IV SDN 50 Pontianak Barat. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah usaha yang dilakukan 
dengan sengaja dan sistematis untuk 
memotivasi, membina, membantu, serta 
membimbing seseorang untuk 
mengembangkan segala potensinya sehingga 
mencapai kualitas diri yang lebih baik. 
Berhasil atau tidaknya suatu proses 
pendidikan sangat dipengaruhi oleh proses 
pembelajaran yang sedang berlangsung. 
Interaksi yang baik antara guru dan siswa 
juga diperlukan untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan. 
Wina Sanjaya (2006: 21) menyatakan 
bahwa “Guru mempunyai peran yang sangat 
penting dalam proses pembelajaran, seperti 
peran sebagai sumber belajar, fasilitator, 
pengelola, demonstrator, pembimbing, 
motivator, dan evaluator”.  
Sehubungan dengan pendapat di atas, 
bahwa meningkatnya mutu pendidikan 
tergantung pada guru yang bersangkutan. 
Guru dituntut untuk mampu menjalankan 
peran dalam proses pembelajaran, dan 
memiliki cara mengajar tersendiri dalam 
menyampaikan materi ajar terutama dalam 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS). Proses pembelajaran IPS dapat 
berlangsung lebih efektif apabila guru kreatif 
dalam memilih metode mengajar yang 
menarik dan tidak membosankan bagi siswa. 
Pemilihan metode pembelajaran yang tepat 
merupakan cara agar siswa bisa terarah 
dalam belajar sehingga hasil belajar yang 
diharapkan dapat tercapai.  
 Melalui pengamatan di sekolah pada 
saat melakukan observasi khususnya pada 
pembelajaran IPS di kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 50 Pontianak Barat, proses 
pembelajaran yang terjadi guru masih 
menggunakan metode ceramah dan tidak 
menggunakan media, sehingga siswa kurang 
terlibat dalam proses pembelajaran dalam arti 
bersikap pasif hanya sekedar menerima 
informasi saja. Kegiatan belajar seperti ini 
yang mengakibatkan siswa menjadi bosan 
dalam belajar sehingga hasil belajar yang 
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didapat pada mata pelajaran IPS tidak sesuai 
dengan apa yang diharapkan. Hal ini dapat 
dilihat dari rata-rata nilai ulangan harian 
semester ganjil tahun 2014/2015 yang masih 
dibawah KKM. Rata-rata hasil belajar siswa 
yang didapat dari nilai ulangan harian di 
kelas IV A (kelas eksperimen) adalah 67,56 
sedangkan KKM yang ditetapkan adalah 73.  
Untuk mengatasi hal tersebut, dapat 
digunakan metode mengajar yang tepat untuk 
memberikan variasi dalam pembelajaran IPS 
serta dapat mengembangkan pengetahuan 
siswa. Salah satu metode yang dapat 
digunakan adalah metode inquiry. Menurut 
Ahmad Susanto (2014: 163), “Metode 
inquiry merupakan serangkaian proses 
pembelajaran yang berpusat pada siswa 
dengan penekanannya pada kemampuan 
berpikir kritis, analitik, mencari, menemukan, 
dan mengolah informasi-informasi dan 
pengetahuan-pengetahuan sendiri oleh siswa, 
yang berguna untuk memecahkan masalah 
yang dihadapi dalam proses pembelajaran”. 
Penerapan dari metode inquiry ini, siswa 
dibagi menjadi beberapa kelompok untuk 
melakukan sebuah penyelidikan tentang 
materi yang akan dipelajari. Dalam hal ini, 
guru memberikan sebuah penyajian masalah 
yang dapat membangkitkan rasa ingin tahu 
siswa. 
Trianto (dalam Ahmad Susanto, 2014: 
161) menjelaskan “Kondisi umum yang 
merupakan syarat timbulnya kegiatan inquiry 
bagi siswa adalah aspek sosial di kelas dan 
suasana terbuka yang mengundang siswa 
berdiskusi, inquiry berfokus pada hipotesis, 
serta penggunaan fakta sebagai evidensi 
(informasi)”. 
Dalam hal ini, penggunaan metode 
inquiry dalam pembelajaran dapat 
mengembangkan keterampilan berpikir pada 
siswa yang memungkinkan mereka untuk 
mampu merumuskan kesimpulan berdasarkan 
permasalahan yang diberikan.    
 Berdasarkan uraian di atas, maka 
peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut 
pengaruh metode inquiry terhadap hasil 
belajar siswa melalui penelitian yang 
berjudul “Pengaruh Penerapan Metode 
Inquiry Terhadap Hasil Belajar Siswa Dalam 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di 
Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 50 Pontianak 
Barat”. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
adalah penelitian eksperimen. Jenis penelitian 
eksperimen ini menggunakan Quasi 
Experimental Design atau eksperimen semu 
(Sugiyono, 2013). Bentuk rancangan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
Nonequivalent Control Group Design dengan 
pola yang digambarkan sebagai   berikut: 
 
Tabel 1. Pola Nonequivalent Control  
Group Design 
Pre-test           Perlakuan            Post-test  
     O1                       X                        O2  
     O3                                                  O4   
 
Berdasarkan tabel 1 di atas, masing-
masing kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dilakukan pengukuran sebanyak dua kali 
yaitu sebelum perlakuan yang disebut pre-
test (O1 dan O3) dan sesudah perlakuan yang 
disebut post-test (O2 dan O4). Perlakuan 
secara sengaja diterapkan pada kelas 
eksperimen berupa penerapan metode inquiry 
sebanyak tiga kali pertemuan. Sedangkan 
pada kelas kontrol digunakan pembelajaran 
tanpa penerapan metode inquiry. Pre-test 
yang diberikan pada kedua kelas berguna 
untuk mengetahui tingkat kesetaraan hasil 
belajar siswa yang hasilnya menunjukkan 
bahwa kedua kelas tersebut homogen (tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan diantara 
keduanya).  
Populasi penelitian ini berjumlah 86 
siswa yang terdiri dari tiga kelas, dengan 
jumlah sampel 58 siswa yaitu kelas 
eksperimen (kelas IVA) 28 siswa dan kelas 
kontrol (kelas IVC) 30 siswa. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah 
teknik simple random sampling dengan cara 
sebagai berikut: a) Menuliskan nomor-nomor 
kelas pada potongan kertas kecil dan 
menggulungnya. b) Potongan-potongan 
tersebut diambil secara acak sebanyak jumlah 
sampel yang telah ditetapkan.  Dalam hal ini, 
jumlah sampel kelas yang ditetapkan 
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berjumlah dua sehingga dilakukan dua kali 
pengambilan potongan kertas dengan 
ketentuan potongan kertas yang terambil 
pertama akan menjadi kelas eksperimen dan 
potongan kertas yang terambil kedua akan 
menjadi kelas kontrol. c) Pada saat 
pengambilan potongan kertas, dihadiri oleh 
guru kelas IV A, IV B, dan IV C. d) Setelah 
dilaksanakan pengambilan sampel, terpilihlah 
kelas IV A sebagai kelas eksperimen dan 
kelas IV C sebagai kelas kontrol.  
Jadi sampel dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas IV A (kelas eksperimen) dan 
siswa kelas IV C (kelas kontrol) Sekolah 
Dasar Negeri 50 Pontianak Barat yang 
berjumlah 58 orang. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah teknik pengukuran berupa 
tes tertulis. Instrumen penelitian divalidasi 
oleh salah satu orang dosen Pendidikan Guru 
Sekolah Dasar, dengan hasil validasi bahwa 
instrumen yang digunakan valid. Berdasarkan 
hasil uji coba soal yang dilakukan di SD 
Negeri 31 Pontianak Barat diperoleh 
keterangan bahwa tingkat reliabilitas soal 
yang disusun tergolong tinggi dengan nilai 
koefisien sebesar 0,78. Setelah dilakukan uji 
coba soal, sesuai dengan perhitungan 
validasi, daya beda dan tingkat kesukaran 
soal semua soal layak digunakan. 
Untuk mengetahui ada atau tidaknya 
pengaruh metode inquiry terhadap hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran ilmu 
pengetahuan sosial maka dilakukan 
perhitungan uji hipotesis (uji-t) pada post-test 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Kemudian, Untuk mengetahui besarnya 
pengaruh metode inquiry terhadap hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran ilmu 
pengetahuan sosial maka dilakukan 
perhitungan effect size. 
Prosedur yang dilakukan dalam 
penelitian ini mengacu pada pendapat 
Suharsimi Arikunto (2013: 61) yaitu sebagai 
berikut: a) memilih masalah, b) studi 
pendahuluan, c) merumuskan masalah, d) 
merumuskan anggapan dasar, e) memilih 
pendekatan, f) menentukan dan menyusun 
instrumen, g) mengumpulkan data, h) analisis 
data, i) menarik kesimpulan, j) menulis 
laporan. 
Berdasarkan langkah-langkah di atas, 
prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3 
tahap, yaitu : 1) tahap persiapan, 2) tahap 
pelaksanaan, dan 3) tahap analisis. 
Tahap persiapan meliputi: a) melakukan 
koordinasi dengan sekolah tempat penelitian, 
yaitu Sekolah Dasar Negeri 50 Pontianak 
Barat, b) mengkaji kurikulum untuk 
mengetahui kompetensi dasar yang akan 
disampaikan kepada siswa dalam 
pembelajaran c) menyiapkan perangkat 
penelitian yang berupa pre-test dan post-test 
serta membuat Rancangan Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Siswa 
(LKS) dengan mengacu pada Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), d) 
melakukan validasi instrument penelitian, e) 
melakukan uji coba soal tes pada siswa kelas 
IVB Sekolah Dasar Negeri 31 Pontianak 
Barat, f) menganalisis data hasil uji coba 
untuk mengetahui tingkat reliabilitas 
instrumen penelitian, g) menganalisis tingkat 
kesukaran dan daya beda setiap butir soal 
yang telah diujicobakan, h) berdasarkan hasil 
analisis, selanjutnya soal tes digunakan 
sebagai alat pengumpul data.  
Tahap pelaksanaan meliputi: a) 
menentukan jadwal penelitian disesuaikan 
dengan waktu pembelajaran IPS di Sekolah 
Dasar Negeri 50 Pontianak Barat, b) 
memberikan pre-test pada siswa kelas kontrol 
dan kelas eksperimen untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa, c) melakukan 
pembelajaran di kelas eksperimen dengan 
menggunakan metode inquiry dan pada kelas 
kontrol tanpa menerapkan metode inquiry, 
masing-masing sebanyak tiga kali pertemuan, 
e) memberikan post-test pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol.   
Tahap analisis meliputi: a) memberikan 
skor hasil tes siswa, b) menghitung rata-rata 
hasil tes siswa, c) menghitung normalitas 
distribusi data, d) menghitung homogenitas 
varians data, e) menghitung hipotesis data 
menggunakan uji t, f) menghitung effect size 
dan g) membuat kesimpulan penelitian.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Penelitian ini dilaksanakan pada dua 
kelas yaitu kelas IV A dan kelas IV C 
Sekolah Dasar Negeri 50 Pontianak Barat. 
Kelas IV A dengan jumlah siswa 28 orang 
dijadikan sebagai kelas eksperimen dan kelas 
IV C dengan jumlah siswa 30 orang dijadikan 
sebagai kelas kontrol. Perlakuan yang 
diberikan pada kelas eksperimen berupa 
penerapan metode inquiry dan untuk kelas 
kontrol berupa pembelajaran secara biasa 
(konvensional).  
Sebelum diberikan perlakuan seluruh 
siswa kedua kelas tersebut diberikan pre-test 
dengan soal dan waktu yang bersamaan. Pre-
test diberikan untuk mengetahui kesetaraan 
hasil belajar siswa pada kedua kelas. Setelah 
dilakukan perhitungan hasil pre-test 
didapatkan kesimpulan bahwa kedua kelas 
memiliki kemampuan yang homogen (tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan diantara 
keduanya). Daftar hasil belajar siswa 
sebelum diberi perlakuan dapat dilihat pada 
tabel 2 berikut: 
Tabel 2. Tabel Distribusi Frekuensi 
Hasil Pre-test Kelas 
Kontrol 
Hasil Pre-test Kelas 
Eksperimen 
No  Nilai  Frekuensi  No  Nilai  Frekuensi  
1 35-40  4 1 42-47  6 
2 41-46  5 2 48-53  4 
3 47-52  4 3 54-59  5 
4 53-58  6 4 60-65  5 
5 59-64  6 5 66-71  4 
6 65-70  5 6 72-77  4 
Jumlah  30 Jumlah  28 
Rata-rata  53,50 Rata-rata  58,42 
 
Dari tabel 2 di atas diketahui bahwa 
hasil belajar siswa sebelum diberikan 
perlakuan (pre-test) pada kelas kontrol 
diperoleh nilai rata-rata sebesar 53,50 dan 
pada kelas eksperimen sebesar 58,42. Setelah 
dilakukan analisis serta perhitungan dengan 
prosedur yang telah ditentukan maka 
didapatkan hasil yang ditampilkan pada tabel  
tabel 3 berikut ini: 
 
Tabel 3. Hasil Perhitungan Pre-test Siswa 
Keterangan Pre-test 
Kelas Kontrol 
Pre-test 
Kelas Eksperimen 
Rata-rata  53,50 58,42 
Standar Deviasi  10,13 10,46 
Uji normalitas  4,845 6,626 
Uji Homogenitas     1,066  
Uji Hipotesis     1,833 
 
Setelah dilakukan perhitungan hasil pre-
test siswa diperoleh hasil ttabel (α = 5% 
dengan dk = 28 + 30 - 2 = 56) sebesar 2,307 
karena thitung (1,833) < ttabel (2,307), maka 
dinyatakan Ho diterima sedangkan Ha 
ditolak. Dapat dinyatakan bahwa kemampuan 
siswa kedua kelas tersebut relatif sama. 
Setelah mengetahui  hasil belajar siswa kedua 
kelas, kemudian selanjutnya diberi perlakuan 
yang berbeda. Untuk kelas kontrol diterapkan 
pembelajaran secara biasa (konvensional), 
sedangkan di kelas eksperimen diterapkan 
metode inquiry tentunya diterapkan pada 
pembelajaran ilmu pengetahuan sosial. 
Kemudian di tahapan akhir setelah perlakuan, 
siswa diberi beberapa soal post-test untuk 
mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil 
belajar siswa dari sebelum dan sesudah diberi 
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perlakuan. Adapun daftar hasil belajar siswa 
setelah diberi perlakuan ditunjukkan pada 
tabel 4 berikut: 
 
Tabel 4. Tabel Distribusi Frekuensi 
Hasil Post-test Kelas 
Kontrol 
Hasil Post-test Kelas 
Eksperimen 
No Nilai Frekuensi No Nilai Frekuensi 
1 53-58 4 1 64-68 2 
2 59-64 7 2 68-73 5 
3 65-70 4 3 74-78 4 
4 71-73 6 4 79-83 6 
5 77-82 7 5 84-88 5 
6 83-88 2 6 89-93 6 
Jumlah  30 Jumlah  28 
Rata-rata  69,70 Rata-rata  80,46 
    
Dari tabel 4 di atas diketahui bahwa 
hasil belajar siswa di kelas kontrol dan 
eksperimen setelah diberi perlakuan (post-
test) adalah 69,70 dan 80,46. Berdasarkan 
data di atas dapat dilihat bahwa, hasil belajar 
siswa pada pembelajaran IPS dengan 
menggunakan metode inquiry lebih tinggi 
dari hasil belajar siswa yang diajar tanpa 
menggunakan metode inquiry. Secara umum 
hasil belajar siswa baik yang ada di kelas 
kontrol maupun kelas eksperimen mengalami 
peningkatan, hal itu dapat dilihat dari 
perolehan nilai pre-test dan post-test. 
Setelah dilakukan analisis serta 
perhitungan dengan prosedur yang ditentukan 
maka didapatkan hasil perhitungan post-test 
yang ditampilkan pada tabel 5 berikut: 
 
Tabel 5. Hasil Perhitungan Post-test Siswa 
Keterangan Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
Rata-rata  69,70 80,46 
Standar Deviasi  9,38 8,08 
Uji normalitas  3,871 4,548 
Uji Homogenitas      1,34 
Uji Hipotesis      4,69 
 
Berdasarkan tabel 5 di atas dapat 
diketahui bahwa hasil perhitungan rata-rata 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 
memiliki selisih 10,76 dengan nilai uji 
hipotesis 4,69. Setelah dilakukan perhitungan 
hasil pre-test siswa diperoleh hasil ttabel (α = 
5% dengan dk = 28 + 30 - 2 = 56) sebesar 
2,307 karena thitung (4,69) > ttabel (2,307), 
maka dinyatakan Ha diterima sedangkan Ho 
ditolak. Dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh penerapan metode inquiry terhadap 
hasl belajar siswa dalam pembelajaran ilmu 
pengetahuan sosial di kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 50 Pontianak Barat.  
Selanjutnya untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh metode inquiry terhadap hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran IPS pada 
siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 50 
Pontianak Barat maka dilakukan perhitungan 
effect size dengan rumus : 
ES = 
?̅?𝑒− ?̅?𝑐
𝑆𝑐
  ................................................(1) 
Cohen yang diadopsi Glass (dalam Leo 
Sutrisno, Hery Kresnadi dan Kartono, 2007: 
4-6).  
Hasil perhitungan effect size sebesar 
1,14 dengan jumlah sampel 58 siswa dapat 
dikatakan bahwa pembelajaran dengan 
menerapkan metode inquiry memberikan 
pengaruh (efek) yang tinggi terhadap hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran ilmu 
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pengetahuan sosial di kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 50 Pontianak Barat. 
 
Pembahasan 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 
9 Novembe 2015 sampai dengan 30 
November 2015 pada siswa kelas IV di 
Sekolah Dasar Negeri 50 Pontianak Barat 
dengan memberikan perlakuan berupa 
penerapan metode inquiry pada kelas 
eksperimen dan penerapan tanpa 
menggunakan metode inquiry pada kelas 
kontrol dalam pembelajaran ilmu 
pengetahuan sosial.   Dalam penelitian ini 
yang menjadi kelas eksperimen yaitu kelas 
IV A dan kelas kontrol yaitu kelas IV C 
Sekolah Dasar Negeri 50 Pontianak Barat 
pada tahun ajaran 2015/2016. Adapun jumlah 
siswa pada kelas eksperimen yaitu 28 orang 
dan jumlah siswa kelas kontrol yaitu 30 
orang.  
Sebelum diberikan perlakuan, peneliti 
memberikan pre-test terlebih dahulu untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa dengan 
jumlah soal sebanyak 28 soal (berbentuk 
pilihan ganda) pada kedua kelas. Selanjutnya 
setelah melakukan perhitungan uji hipotesis 
pada hasil pre-test diperoleh thitung (1,833) < 
ttabel (2,307), dengan ini dinyatakan bahwa 
kedua kelas memiliki kemampuan yang 
setara (homogen) maka dilanjutkan dengan 
pemberian perlakuan. 
Proses pembelajaran pada kelas kontrol 
dilaksanakan selama tiga kali pertemuan, 
setiap pertemuan berlangsung 2 x 35 menit 
tanpa menggunakan metode inquiry. Dalam 
penelitian ini, proses pembelajaran langsung 
dilakukan oleh peneliti. Pada pertemuan 
pertama siswa masih mengalami kesulitan 
saat pembelajaran berlangsung, hal ini 
dikarenakan banyak siswa yang tidak 
memiliki buku pelajaran, sehingga untuk 
mengatasi hal tersebut peneliti memberi 
fotokopi materi kepada siswa pada pertemuan 
selanjutnya. Pembelajaran yang dilaksanakan 
pada kelas kontrol lebih berpusat pada guru, 
dan hanya memberikan sedikit sekali 
kesempatan kepada siswa untuk aktif dalam 
pembelajaran. Selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung, sebagian besar siswa mengikuti 
pembelajaran dengan tertib. Dari hasil yang 
telah diperoleh terdapat beberapa siswa yang 
tidak mengalami peningkatan hasil belajar, 
hal ini dikarenakan pada saat pembelajaran 
berlangsung siswa tersebut kurang 
memperhatikan guru, sering berbicara kepada 
temannya dan tidak mencatat materi 
pembelajaran yang ada di papan tulis. 
Proses pembelajaran pada kelas 
eksperimen dilaksanakan sebanyak tiga kali 
pertemuan, setiap pertemuan berlangsung 
selama 2 x 35 menit dengan menggunakan 
metode inquiry. Pembelajaran langsung 
dilakukan oleh peneliti dan dibantu oleh Ibu 
Nurlena selaku wali kelas IV A sebagai 
observer atau pengamat.  
Dalam penelitian ini terdapat beberapa 
keterbatasan, yaitu: (1) siswa pada kelas 
eksperimen belum pernah melakukan 
pembelajaran dengan menerapkan metode 
inquiry, sehingga peneliti mengalami 
kesulitan pada saat pembagian kelompok dan 
penguasaan kelas pada awal pembelajaran, 
(2) peneliti belum hafal nama dan karakter 
dari siswa baik yang ada di kelas kontrol 
maupun kelas eksperimen, hal ini 
berpengaruh pada penguasaan kelas. 
Walaupun terdapat beberapa 
keterbatasan, secara umum pembelajaran 
dengan menerapkan metode inquiry 
berlangsung dengan baik, walaupun pada 
awal penelitian terdapat beberapa kendala 
yaitu peneliti kesulitan dalam pengkondisian 
kelas yang dikarenakan siswa masih belum 
terbiasa melaksanakan pembelajaran dengan 
metode inquiry. Hal ini dapat terlihat pada 
pertemuan pertama untuk menempatkan 
siswa duduk secara berkelompok 
memerlukan waktu yang cukup lama serta 
dalam pelaksanaannya masih banyak siswa 
yang tidak memahami langkah-langkah 
pembelajaran yang seharusnya dilakukan. 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, 
maka pada pertemuan selanjutnya peneliti 
telah menentukan terlebih dahulu tempat 
duduk masing-masing kelompok dan setiap 
kelompok diminta untuk mengingat kembali 
tempat duduknya pada pertemuan 
selanjutnya, sehingga pengkondisian kelas 
tidak memerlukan waktu yang cukup lama. 
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Dalam pembelajaran, siswa dilatih untuk 
bisa bekerjasama dalam kelompok sekaligus 
percaya diri terhadap kemampuannya sendiri. 
Selanjutnya agar kondisi pada pertemuan 
pertama tidak terulang kembali, maka guru 
langsung memberikan soal kepada masing-
masing kelompok dan membimbing 
kelompok tersebut dalam pelaksanaan 
metode inquiry. Hal ini dilakukan agar guru 
lebih mudah untuk mengontrol dan 
memberikan instruksi kepada masing-masing 
kelompok. Pada pertemuan kedua ini, 
penerapan metode inquiry dapat terlaksana 
lebih baik dari pertemuan sebelumnya, hanya 
saja pembelajaran di kelas eksperimen ini 
memiliki keterbatasan waktu, karena setiap 
kelompok memiliki kemampuan yang 
berbeda dalam mengumpulkan data untuk 
menjawab pertanyaan yang diberikan guru 
sehingga memerlukan waktu yang cukup 
lama. 
Setelah mengetahui kemampuan awal 
siswa serta melaksanakan pembelajaran 
sebanyak tiga kali pertemuan di setiap kelas, 
maka tahap selanjutnya diberikan post-test 
untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah 
diberi perlakuan. Berdasarkan hasil 
perhitungan post-test didapat bahwa rata-rata 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran ilmu 
pengetahuan sosial dengan menerapkan 
metode inquiry lebih tinggi dibandingkan 
dengan pembelajaran tanpa menggunakan 
metode inquiry yaitu 80,46 pada kelas 
eksperimen dan 69,70 pada kelas kontrol.  
Perbedaan hasil tes pada kelas kontrol 
dan kelas eksperimen digambarkan dalam 
bentuk grafik sebagai berikut: 
      Grafik 1. Hasil Tes Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
 
Dari grafik di atas terlihat adanya 
peningkatan hasil belajar siswa pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. Pada kelas 
kontrol peningkatan skor rata-rata adalah 
16,20 sedangkan pada kelas eksperimen 
adalah 22,04 dengan selisih skor rata-rata 
kelas kontrol dan kelas eksperimen sebesar 
5,84. Dari hasil yang telah diperoleh dapat 
diambil kesimpulan bahwa penerapan metode 
inquiry dalam pembelajaran IPS memberikan 
pengaruh yang tinggi terhadap hasil belajar 
siswa. Ahmad Susanto (2014: 156) 
menyatakan bahwa, “Setelah melalui 
pembelajaran dengan menerapkan metode 
inquiry, belajar IPS dirasakan menjadi suatu 
kebutuhan, siswa akan merasa nyaman, tidak 
bosan, dan tidak mengantuk waktu belajar, 
mempunyai minat dan dapat mencapai hasil 
belajar yang tinggi”. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisa data yang 
diperoleh dari hasil pre-test dan post-test 
siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 50 
Pontianak Barat, maka dapat dirumuskan 
kesimpulan sebagai berikut: (1) Nilai rata-
rata siswa kelas IV C Sekolah Dasar Negeri 
50 Pontianak Barat tanpa menerapkan 
metode inquiry adalah 69,70 dari skor total 
sebesar 2091 dengan standar deviasi 9,38, (2) 
Nilai rata-rata siswa kelas IV A Sekolah 
Dasar Negeri 50 Pontianak Barat dengan 
menerapkan metode inquiry adalah 80,46 
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dari skor total sebesar 2253 dengan standar 
deviasi 8,08, (3) Dari hasil post-test kelas 
kontrol dan kelas eksperimen terdapat 
perbedaan skor rata-rata post-test siswa 
sebesar 10,76 dan berdasarkan pengujian 
hipotesis (uji-t) menggunakan rumus polled 
varian diperoleh thitung  sebesar 4,69 dan 
ttabel (α = 5% dan dk = 56) sebesar 2,307. 
Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (4,69) > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2,307), 
dengan demikian maka Ha diterima dan Ho 
ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh penerapan metode inquiry terhadap 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS 
di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 50 
Pontianak Barat, (4) Pembelajaran dengan 
menerapkan metode inquiry memberikan 
pengaruh yang tinggi (dengan harga effect 
size sebesar 1,14) terhadap hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran IPS di kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 50 Pontianak Barat. 
 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat 
beberapa saran, yaitu sebagai berikut: (1) 
Penerapan metode inquiry ternyata 
memberikan pengaruh yang positif dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa. Untuk itu 
diharapkan kepada guru untuk menggunakan 
metode inquiry sebagai alternatif dalam 
pembelajaran IPS di sekolah dasar, (2) Dalam 
melaksanakan pembelajaran di kelas, guru 
diharapkan menggunakan metode-metode 
yang menarik dan  disertai dengan 
penggunaan media sehingga dapat melatih 
kerjasama, keaktifan dan menciptakan 
suasana belajar yang menyenangkan di dalam 
kelas, (3) Bagi peneliti lain yang ingin 
melakukan penelitian sejenis, disarankan 
untuk lebih sering membimbing dan 
mengawasi siswa dalam proses pembelajaran 
agar seluruh siswa dapat memahami langkah-
langkah pembelajaran menggunakan metode 
inquiry dengan baik. 
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